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ABSTRAK  Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini berkembang pesat terlebih dalam 

dunia Pendidikan, sehingga menyebabkan sekolah dituntut untuk menghasilkan siswa-

siswi yang unggul agar dapat mengelola dan memanfaatkannya. Siswa yang punya 

kemampuan diatas rata-rata mempunyai kebutuhan yang berbeda dan memerlukan layanan 

pendidikan khusus. Salah satu program yang dilakukan sekolah untuk memenuhi hal 

tersebut adalah mengadakan program percepatan. Pada MAN 3 Medan tahap penyeleksian 

siswa program percepatan masih menggunakan metode manual. Oleh karena itu 

diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu pihak sekolah 

dalam program percepatan ini, yang dilengkapi dengan metode ROC dan SAW. Penerapan 

sistem pendukung keputusan penentuan siswa program percepatan menggunakan metode 

Rank Order Centroid (ROC) dan Simple Additive Weighting (SAW) berbasis Web pada 

Sekolah MAN 3 Medan telah berhasil dibangun sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan, sehingga diharapkan memenuhi kebutuhan pihak sekolah dalam menentukan 

siswa mana yang layak masuk ke dalam program percepatan dengan efektif dan efisien. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini berkembang pesat terlebih dalam dunia 

Pendidikan, sehingga menyebabkan sekolah dituntut untuk menghasilkan siswa-siswi yang unggul agar dapat 

mengelola dan memanfaatkannya. Sistem Pendidikan di Indonesia diarahkan untuk memenuhi kebutuhan 

siswa dalam hal kuantitas dan kualitas. Terdapat potensi belajar siswa yang  cepat, sedang, maupun lambat[1]. 

Siswa yang punya kemampuan diatas rata-rata mempunyai kebutuhan yang berbeda dan memerlukan layanan 

pendidikan khusus. Salah satu program yang dilakukan sekolah untuk memenuhi hal tersebut adalah 

mengadakan program percepatan. 

Program percepatan atau program percepatan adalah pemberian layanan pendidikan kepada peserta 

didik yang mempunyai potensi kecerdasan atau bakat khusus untuk  menyelesaikan program reguler dalam 

waktu yang lebih singkat dibandingkan temannya yang belum menyelesaikan program tersebut[2]. Di SMA 

program percepatan dilakukan untuk memberi layanan pendidikan bagi siswa yang punya kemampuan diatas 

rata-rata dalam memahami pelajaran tingkat SMA[1]. 

Salah satu sekolah yang telah menerapkan program percepatan di Kota Medan adalah MAN 3 Medan. 

Sekolah ini merupakan salah satu sekolah Islam Negeri di Kota Medan yang mendapat status akreditasi A 

sejak tahun 2018. MAN 3 Medan telah mengikuti program percepatan mulai tahun ajaran 2021/2022. Seleksi 

calon siswa dalam program percepatan dilakukan pada saat semester baru. Pada umumnya, banyak siswa yang 

mendaftar pada program ini lebih dari 100 siswa dan pihak sekolah hanya menerima sekitar 25 siswa yang 

akan digabungkan dalam satu kelas. 

Saat ini, di MAN 3 Medan tahap penyeleksian siswa program percepatan masih menggunakan metode 

manual. Siswa kelas sepuluh yang mendapat peringkat satu sampai sepuluh dan tertarik untuk mengikuti 

program percepatan akan mendaftar ke masing-masing wali kelas. Setelah wali kelas mendapat data semua 

siswa, selanjutnya wali kelas akan menyerahkan data ke pihak panitia penerimaan siswa percepatan. Setelah 

itu, panitia akan mendata siswa secara keseluruhan dan memberi pengumuman di papan pengumuman untuk 

jadwal tes psikotes. Setelah melakukan tes psikotes, selanjutnya siswa akan melakukan tes akademik untuk 

mengetahui kemampuan akademik siswa. Setelah melakukan semua proses, maka pihak panitia akan 

melakukan tes wawancara kepada siswa untuk melihat kualitas personalnya. Jika siswa memiliki prestasi non 

akademik, hal itu akan menjadi pertimbangan penilaian bagi panitia. Setelah semua tahapan sudah 

dilaksanakan, maka hasil seluruh penilaian akan di olah untuk mencari siswa yang pantas masuk ke dalam 

program percepatan dan pengolahan data masih dilakukan secara manual oleh pihak panitia. Pengolahan data 

yang digunakan membutuhkan waktu dan ketepatan dalam proses perhitungannya sehingga ada kemungkinan 

terjadinya kesalahan dalam pengolahan datanya. Kesalahan yang terjadi dalam proses perhitungan nilai akan 

berdampak pada hasil akhir dari perhitungan sehingga nantinya siswa yang terpilih merupakan siswa yang 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) 

yang dapat membantu pihak sekolah dalam program percepatan ini. 

SPK memiliki metode-metode yang cukup banyak[3]. Sistem pendukung keputusan bertujuan untuk 

mendukung seluruh tahapan pengambilan keputusan, mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang 

relevan,  menentukan pendekatan yang akan digunakan dalam proses pengambilan keputusan, dan memilih 

alternatif[4]. Dengan penggunaan sistem pendukung keputusan, seleksi penerimaan siswa program kelas 

percepatan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan teliti. Pembuatan sistem juga memerlukan sebuah metode 

yaitu Rank Order Centroid (ROC) dan Simple Addative Weighting (SAW). Metode ROC merupakan metode 

yang memungkinkan pembobotan beberapa kriteria sesuai dengan tingkat kepentingan  kriteria yang 

ditentukan[5]. Kelebihan dari metode ini adalah penerapannya yang mudah dan metode ini juga 

menitikberatkan terhadap prioritas kriteria menjadi yang utama[6]. Setiap kriteria diberi bobot yang 

mencerminkan tingkat kepentingannya, sehingga memberikan nilai lebih pada kriteria-kriteria tertentu sesuai 

dengan preferensi pengambil keputusan[7]. Ide dasar dari metode ini adalah untuk mencari jumlah tertimbang 

dari peringkat kinerja setiap alternatif di seluruh atribut. Kelebihan  metode ini adalah penilaiannya lebih akurat 

karena didasarkan pada nilai acuan dan bobot kepentingan yang diperlukan[8]. 
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Adapun penelitian sebelumnya oleh[1] yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Siswa 

Akselerasi Menggunakan Fuzzy Multi Attribut Decision Making (FMADM) dan Simple Addative Weighting 

(SAW)”, dalam penelitiannya mengangkat masalah dalam menentukan siswa akselerasi, sehingga peneliti  

dalam literasi ini membuat sebuah sistem yang membantu para guru untuk menentukan siswa yang akan lolos 

dalam akselerasi guna memaksimalkan dan mempermudah penentuan siswa yang lolos dalam seleksi tes 

tersebut. Kemudian oleh[9] berjudul “Prototipe Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Akselerasi 

dengan Menerapkan Logika Fuzzy: Studi Kasus SMA N 11 Kab. Tangerang” dalam penelitian ini terdapat 

permasalahan, yaitu metode manual yang sebelumnya digunakan untuk menyeleksi kandidat penerimaan 

dipercepat bahkan kurang efektif dalam mengatasi kompleksitas kriteria. Maka, peneliti pada literasi ini 

membuat sistem pendukung keputusan dengan menerapkan logika fuzzy dan implementasi software R2008b 

untuk mengatasi masalah tersebut. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan ialah Metode Design and Develovement (D&D) yang mana menurut 

Richey and Klein, ini adalah studi  sistematis tentang proses desain, pengembangan, dan evaluasi yang 

bertujuan untuk memberikan dasar empiris untuk menciptakan produk, alat, dan model pendidikan dan non-

pendidikan yang baru atau lebih baik. Model ini tidak hanya fokus pada hasil akhir saja, namun juga 

memperhatikan wawasan dan hasil  penelitian mengenai produk yang dikembangkan[10]. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode D&D 

1) Penulis mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di Sekolah MAN 3 Medan melalui observasi 

secara langsung. Penulis bertanya mengenai informasi yang dibutuhkan kepada panitia penerimaan 

siswa percepatan. Hal ini dilakukan agar mendapatkan solusi dalam penyelesaian masalah dengan 

bantuan teknologi. 

2) Penelitian dan Pengumpulan informasi, peneliti menggunakan teknik berbagai pengumpulan data dalam 

penelitian ini, antara lain observasi, wawancara, dan tinjauan pustaka. Observasi dilakukan pada sekolah 

MAN 3 Medan dengan cara mendatangi langsung ke lapangan, pengamatan yang dilihat ialah kriteria 

apa saja yang menjadi syarat penentuan penerimaan siswa program percepatan dan bagaimana sistem 

yang ada berjalan. Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab dengan narasumber, baik itu dengan 

dua orang atau lebih untuk memperoleh informasi yang berguna dalam mendukung pengembangan 

penelitian. Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya, 

baik itu mengenai profil sekolah, keadaan sekolah, dan informasi lainnya. Penulis selaku pewawancara 

melakukan wawancara dengan seorang narasumber yaitu Bapak Ferry yang merupakan pengurus 

program penerimaan siswa percepatan di MAN 3 Medan. Studi literatur merupakan metode 

pengumpulan data dengan membaca buku dan jurnal yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. Studi 

pustaka dilakukan dengan mencari beberapa informasi dari beberapa sumber seperti website, buku, 

jurnal. Studi pustaka merupakan langkah awal yang penting dalam penelitian untuk memahami status 

pengetahuan saat ini tentang topik yang diteliti, menemukan celaah pengetahuan, dan mengidentifikasi 

kerangka teoritis yang relevan. 
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3) Mendeskripsikan tujuan, untuk mengatasi permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, penulis 

membuat sebuah Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Siswa Program Percepatan dengan 

mengimplementasikan dua metode, yaitu metode ROC dan SAW. Sistem ini dapat digunakan oleh pihak 

panitia penerimaan siswa program percepatan untuk menyeleksi siswa yang pantas masuk program 

percepatan. 

4) Desain dan pengembangan produk, pada tahap ini dilakukan pembuatan desain produk yang akan dibuat. 

5) Uji coba produk, pada tahap ini melakukan pengujian produk dengan menguji desainnya melalui 

serangkaian pengujian. 

6) Evaluasi hasil uji coba, evaluasi dilakukan berdasarkan data yang didapat dari respon pengguna, yaitu 

panitia penerimaan siswa percepatan sehingga bisa didapat kesimpulan mengenai produk yang 

dikembangkan, apakah telah sesuai dengan tujuan penelitian atau tidak. 

7) Implementasi, tahap ini merupakan tahap untuk mempublikasikan hasil dari produk yang telah dibuat 

dan dapat digunakan oleh pengguna. 

 

2.1 Metode Pengembangan Sistem 

Sistem dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Model RAD 

menggunakan model air terjun untuk mengembangkan setiap komponen Software dan merupakan model yang 

menerapkan versi model air terjun yang lebih cepat. Model RAD memungkinkan tim pengembangan dibagi 

menjadi beberapa tim untuk mengerjakan beberapa komponen dan melakukan setiap tugas secara paralel[11]. 

RAD dikembangkan menggunakan alat yang tersedia untuk mempercepat fase analisis, desain, perencanaan, 

dan implementasi, memungkinkan pengguna dengan cepat menguji sistem dan mendapatkan masukan ke 

dalam sistem yang sedang dikembangkan[12]. 

 
Gambar 1. Model Rapid Application Devlopment (RAD) 

 

2.2 Metode Rank Order Centroid (ROC) dan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode ROC (Rank Order Centroid) merupakan metode yang didasarkan pada tingkat kepentingan atau 

prioritas suatu kriteria. Pada metode ROC, setiap kriteria diberi bobot berdasarkan rangking yang dievaluasi 

berdasarkan  prioritasnya. Biasanya dibentuk dengan pernyataan, “Kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2, yang 

lebih penting dari kriteria 3,” dan seterusnya sampai dengan kriteria ke-n. Untuk menentukan prioritas 

ditentukan aturan bahwa nilai yang paling tinggi diantara nilai lainnya adalah nilai yang paling penting[13].  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan suatu metode komputasi dimana alternatif-

alternatif diidentifikasi, setiap alternatif dievaluasi berdasarkan kriteria yang  telah ditetapkan, dan diberikan 

bobot pada setiap kriteria evaluasi[14]. Konsep dasar SAW adalah menentukan jumlah tertimbang dan 

rangking kinerja  setiap alternatif untuk seluruh atribut yang ada. Metode SAW memerlukan proses normalisasi 

keputusan  yang skalanya sebanding dengan semua penilaian alternatif yang ada[15]. 
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2.3 Desain UML 

1) Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan siapa saja yang melakukan prosedur dalam sistem 

serta proses yang terlibat dalam sistem tersebut[16]. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

2) Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan aliran aktivitas dalam perangkat lunak yang dibangun, bagaimana 

masing-masing aliran berawal, keputusan yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir[17]. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Mengolah Data Siswa 
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3) Sequence Diagram 

Sequence Diagram ini adalah diagram yang menggambarkan kolaborasi dinamis antara sejumlah object. 

Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim antara object juga interaksi antara 

object[18]. 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Mengolah Data Alternatif 

4) Class Diagram 

Class Diagram membantu  memvisualisasikan struktur kelas suatu sistem dan merupakan jenis 

diagram yang paling banyak digunakan. Selama fase desain, diagram kelas membantu memahami 

struktur semua kelas yang membentuk arsitektur sistem yang dibuat[19]. 

 
Gambar 5. Class Diagram  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis proses pada Sistem Pendukung Keputusan penyeleksian program percepatan siswa yang akan 

dirancang diawali kebutuhan data kriteria yang diinput pada sistem terdiri: Nilai Rata-Rata Raport (C1), Tes 

Psikotes (C2), Tes Potensi Akademik (C3), Wawancara (C4) dan Prestasi Non-Akademik (C5). Dari data 

tersebut akan diolah kedalam bentuk yang dapat diterima oleh komputer yang nantinya akan disimpan kedalam 

database. 

 

3.1 Perhitungan Metode ROC dan SAW 

Mengenai alur dari proses perhitungan metode Rank Order Centroid (ROC) dan Simple Additive 

Weighting (SAW) dengan menjabarkan terlebih dahulu nilai tingkat kepentingan pada setiap kriteria beserta 

nilai-nilainya dalam penyeleksian program percepatan siswa pada MAN 3 Medan. 

Tabel 1. Tingkat Kepentingan Nilai Subkriteria Pada Setiap Kriteria 

Kriteria Subkriteria Nilai 

C1 

Diatas 95 5 

Nilai 91 Sampai 95 4 

Nilai 80 Sampai 90 3 

Dibawah nilai 80 0 

C2 

Diatas IQ 121 5 

IQ 115 Sampai 120 4 

IQ 110 Sampai 114 3 

IQ Dibawah 110 0 

C3 

Diatas Nilai 190 5 

Nilai 160 Sampai 189 4 

Nilai 130 Sampai 159 3 

Dibawah nilai 130 0 

C4 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 0 

 

Langkah pertama ialah membuat tabel keputusan dengan menyusun kriteria dan alternatif kedalam 

bentuk matriks. Dalam perhitungan ini peneliti menggunakan 10 (Sepuluh) alternatif untuk melakukan proses 

perhitungan. 

Tabel 2. Tabel Keputusan 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 A1 4 3 4 5 4 

2 A2 3 4 4 5 3 

3 A3 4 4 4 3 0 

4 A4 4 3 3 4 3 

5 A5 4 4 3 5 0 

6 A6 5 4 4 3 3 

7 A7 4 3 5 4 3 

8 A8 4 4 4 5 0 

9 A9 5 3 5 4 3 

10 A10 4 4 5 3 3 

MAX 5 4 5 5 4 

MIN 3 3 3 3 0 
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Langkah selanjutnya adalah pemberian bobot pada masing-masing kriteria, Pengambil keputusan 

memberikan bobot berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria yang dibutuhkan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Bobot Kriteria 

No Kriteria Kode Kriteria Bobot Kriteria Atribut 

1 Nilai Rata-Rata Raport C1 0,46 Benefit 

2 Tes Psikotes C2 0,26 Benefit 

3 Potensi Akademik C3 0,15 Benefit 

4 Wawancara C4 0,09 Benefit 

5 Prestasi Non-Akademik C5 0,04 Benefit 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan normalisasi untuk mendapatkan matriks nilai 

ternormalisasi menggunakan persamaan. Berikut hasilnya 

Tabel 4. Normalisasi Matriks 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 A1 0,80 0,75 0,80 1,00 1,00 

2 A2 0,60 1,00 0,80 1,00 0,75 

3 A3 0,80 1,00 0,80 0,60 0,00 

4 A4 0,80 0,75 0,60 0,80 0,75 

5 A5 0,80 1,00 0,60 1,00 0,00 

6 A6 1,00 1,00 0,80 0,60 0,75 

7 A7 0,80 0,75 1,00 0,80 0,75 

8 A8 0,80 1,00 0,80 1,00 0,00 

9 A9 1,00 0,75 1,00 0,80 0,75 

10 A10 0,80 1,00 1,00 0,60 0,75 

 

Langkah Selanjutnya adalah mencari Nilai preferensi yang diperoleh dari penjumlahan perkalian nilai 

ternormalisasi dengan bobot kriteria untuk masing-masing Alternatif, berikut hasilnya. 

Tabel 5. Tabel Perankingan 

No Nama Nilai Preferensi Ranking 

1 A6 0,924 1 

2 A9 0,909 2 

3 A10 0,864 3 

4 A8 0,838 4 

5 A7 0,817 5 

6 A1 0,814 6 

7 A5 0,807 7 

8 A3 0,802 8 

9 A2 0,777 9 

10 A4 0,755 10 

 

Berdasarkan hasil perangkingan pada tabel diatas dapat diambil sebuah keputusan alternatif dengan nilai 

tertinggi adalah Alternatif A6 dengan nilai 0,924 dan yang terendah adalah Alternatif A4 dengan nilai 0,755 

jika nilai preferensi terdapat ada kesamaan nilai maka keputusan di kembalikan kepada pengambil keputusan 

yaitu Panitia Penerimaan pada MAN 3 Medan. 
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3.2 Implementasi 

1) Tampilan halaman login 

Halaman login merupakan halaman yang berisi username dan password yaitu pengguna harus melakukan 

login terdahulu untuk mendapatkan hak akses dari sistem. Berikut adalah tampilan halaman login. 

 
Gambar 6. Tampilan halaman login 

2) Tampilan halaman utama 

Halaman utama ialah halaman yang akan diberikan khusus untuk pengguna yang telah melakukan login, 

didalam halaman utama berisikan menu dashboard, data kriteria, data alternatif, sub kriteria dan logout 

serta grafik dari hasil keputusan. Berikut adalah tampilan halaman menu utama. 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Utama 

3) Tampilan halaman data kriteria 

Halaman tampil data kriteria adalah halaman yang menampilkan data kriteria yang ada pada sistem, 

didalam halaman tampil data kriteria ini tersedia fitur untuk melakukan pengolahan data kriteria pada 

sistem. Berikut adalah tampilan halaman data kriteria. 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Data Kriteria 
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4) Tampilan halaman data alternatif 

Halaman tampil data alternatif adalah halaman yang menampilkan data data alternatif yang diinputkan 

yang ada pada sistem di dalam halaman tampil data alternatif ini tersedia fitur untuk melakukan tambah 

data alternatif, ubah data alternatif, hapus data alternatif serta satu buah tabel yang bertujuan untuk 

menampilkan data-data alternatif yang ada pada sistem. Berikut adalah tampilan halaman data alternatif. 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Data Alternatif 

5) Tampilan halaman proses perhitungan 

Halaman tampil proses perhitungan adalah halaman yang menampilkan semua data dari data kriteria, 

data alternatif dan data nilai kriteria yang tujuannya untuk dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

metode ROC dan SAW sehingga akan mendapatkan hasil dari perhitungan tersebut yang akan dijadikan 

acuan dalam pengambilan keputusan. Berikut adalah tampilan halaman proses perhitungan. 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Proses Perhitungan 

6) Tampilan halaman cetak laporan 

Halaman cetak laporan menampilkan data hasil perhitungan dengan format pdf yang bertujuan untuk 

dapat melakukan mencetak hasil atau men-download hasil dari perhitungan tersebut. Berikut adalah 

tampilan halaman cetak laporan. 
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Gambar 11. Tampilan Halaman Cetak Laporan 

 

IV.  KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan, yaitu Penerapan sistem 

pendukung keputusan penentuan siswa program percepatan menggunakan metode Rank Order Centroid 

(ROC) dan Simple Additive Weighting (SAW) berbasis Web pada Sekolah MAN 3 Medan telah berhasil 

dibangun sesuai dengan spesefikasi yang telah ditentukan, sehingga diharapkan memenuhi kebutuhan pihak 

sekolah dalam menentukan siswa mana yang layak masuk ke dalam program percepatan dengan efektif dan 

efisien. Didapatkan pembobotan masing-masing kriteria yaitu, Nilai rata-rata (C1) = 0.46, Tes Psikotes (C2) 

= 0.26, Potensi Akademik (C3) = 0.16, Wawancara (C4) = 0.09, Prestasi Non-Akademik (C5) = 0.04. Hasil 

dari penggunaan metode ROC dan SAW dalam pemilihan siswa program percepatan, diperoleh siswa yang 

menempati posisi tertinggi masuk ke dalam program percepatan yaitu Alternatif A6 dengan jumlah nilai 0.924 

dan yang terendah adalah Alternatif A4 dengan jumlah nilai 0.755. 
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